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GEREJA, REMAJA, DAN MASA DEPAN GEREJA

Gereja merupakan subjek pendidikan Kristen. Sebagai subjek pendidikan, gereja harus membina warga gereja agar dapat
bertumbuh dan mengaplikasikan kebenaran firman Tuhan dalam hidup sehari-hari sehingga nama Tuhan dimuliakan.
Demikian juga dengan tugas pembinaan iman kaum remaja. Tugas ini sangat penting karena jika gereja tidak memberikan
perhatian terhadap pembinaan remaja, gereja akan kehilangan kesempatan melayani masa depan jemaat Tuhan. Dengan kata
lain, masa depan gereja tergantung dari seberapa besar gereja memberi perhatian kepada pembinaan iman remaja saat ini.

A. Kedudukan dan Tugas Gergja
1. Kedudukan Geregja

Dalam Perjanjian Baru, gergja digambarkan sebagai tubuh Kristus, yang di dalamnya terdapat anggota-
anggota keluarga Allah yang bersatu untuk membangun Kergjaan Allah. Gergja diperintahkan Allah untuk
terus bertumbuh supaya dapat berperan menjadi terang di dunia yang gelap ini. Pada saat yang sama, Tuhan
Yesus juga memberi jaminan bahwa alam maut tidak akan mampu memusnahkan gergja. Sejarah telah
membuktikan bahwa gereja terus dipelihara oleh Tuhan, bahkan di tengah penderitaan dan penganiayaan,
gergjatidak musnah. Sebaliknya, gereja semakin dimurnikan dan semakin bertumbuh di tengah penganiayaan.

Kepala gergja adalah Kristus dan tugas gereja adalah taat kepada-Nya. Kristuslah yang memimpin gereja dan
memberi kekuatan untuk terus menjalankan tugas dan panggilannya. Sehubungan dengan hal itu, panggilan
gergja adalah untuk memimpin jemaat (tubuh Kristus) dalam beribadah, melaksanakan sakramen,
memberitakan firman, menunaikan tugas misi, memelihara kesatuan iman dan roh, dan membina jemaat
dengan penggjaran yang sehat. Ini merupakan panggilan yang mulia sekaligus tantangan yang tidak ringan.
Namun, selama gereja menyadari kedudukannya dengan menempatkan Kristus sebagai pusat, maka gereja
akan terus menjadi kuat dan memuliakan Allah.

Kedudukan gerejaini meliputi penatalayanan terhadap seluruh jemaat, baik orang dewasa maupun remaja dan
anak-anak. Oleh karena itu, gereja harus memiliki ruang yang cukup luas supaya seluruh anggota tubuh
Kristus dapat bersama-sama membangun tubuh Kristus, termasuk mempersiapkan generasi muda untuk dapat
meneruskan panggilan gereja pada masa yang akan datang.

2. TugasGergja

Dalam Matius 28:19-20, Y esus memberikan tugas atau mandat yang dikenal dengan sebutan Amanat Agung.
Di dalamnya tersurat tugas untuk menjadikan semua bangsa murid Kristus, membaptiskan mereka dalam
nama Bapa, Anak dan Roh Kudus, dan mengajarkan kepada mereka segala sesuatu yang telah Y esus gjarkan.
Panggilan gergja adalah untuk membina dan mendidik jemaat dengan gjaran yang sehat terkandung dalam
Amanat Agung ini. Itu sebabnya, karunia mengajar (Efesus 4:11-13) juga diberikan Kristus kepada gergja
supaya tugas membina dan mendidik itu dapat dilaksanakan dengan baik.
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Panggilan gereja untuk membina dan mendidik jemaat inilah yang melahirkan pelayanan pendidikan Kristen
di dalam gergja. Pendidikan Kristen harus memiliki tujuan yang jelas, yaitu menumbuhkan iman jemaat pada
kebenaran firman Tuhan seperti yang dikehendaki Allah. Sementara itu, sasaran akhir dari pendidikan adalah
"pertumbuhan menuju kedewasaan iman di dalam Yesus Kristus." Sehubungan dengan tugas gereja, maka
kedewasaan dalam Kristus dapat dijelaskan sebagai berikut.

a. Marturia (Bersaksi)

Jemaat Tuhan harus mengalami perubahan hidup oleh kuasa Roh Allah dan pengajaran firman-Nya
sehingga mereka dapat menjadi saksi-saksi Kristus.

b. b. Koinonia (Bersekutu)

Melalui persekutuan, jemaat dapat semakin menumbuhkan pengenalan, pengertian, dan pemahaman
yang benar akan Y esus Kristus sehingga mereka bukan hanya mengenal Kristus sebagai Juruselamat,
tetapi juga sebagai Tuhan yang memimpin hidup mereka

c. Diakonia(Melayani)

Jika jemaat bertumbuh dewasa secara rohani, mereka pasti akan memiliki kerinduan untuk melayani
Tuhan dan sesama.

Tugas gereja ini juga meliputi pembinaan dan pendidikan kepada generasi muda (anak-anak dan remaja).
Bahkan, gereja seharusnya memberikan porsi yang tidak kalah pentingnya kepada pembinaan generas muda
karena merekalah yang akan meneruskan kepemimpinan gereja pada masa yang akan datang. Sehubungan
dengan hal itu, mempersiapkan pendidikan Kristen untuk anak-anak dan remaja dapat menjadi pendorong
utama dalam menjalankan tugasnya, demi kelangsungan gereja pada masa yang akan datang.

B. Peran Remgadalam Gergja

Sebagai bagian dari anggota tubuh Kristus, generasi muda gereja seharusnya ikut berperan aktif bekerja melayani
Tuhan. Walaupun mereka masih muda, para remaja dapat dilatih oleh gergja untuk mulai memegang tanggung jawab.
Peran apa saja yang bisa diberikan oleh remaja?

1. Melayani dalam Kegiatan Pelayanan Geregja

Para remaja yang dilatih dapat dilibatkan dalam pelayanan gereja, entah itu dilibatkan sebagai pemain musik,
petugas kolekte, operator LCD, singer/Pemimpin Nyanyian Jemaat, dsb.. Selain itu, remaja juga dapat
dilibatkan sebagai pemimpin pujian di ibadah sekolah minggu. Remaja juga dapat didorong untuk mengikuti
persekutuan dan memimpin persekutuan yang dilakukan di rumah-rumah jemaat. Dengan kemampuan,
kreativitas yang tinggi, serta talenta yang terasah, remaja dapat didorong untuk mengembangkan talenta dan
karuniarohani yang Tuhan anugerahkan untuk giat melayani Dia.

2. Menjadi Agen Penggerak Tubuh Kristus yang Bertumbuh

Remaja yang telah dibina dengan baik akan menghasilkan remaja dengan iman yang dewasa. Remagja yang
dewasa secara rohani bukan sgja bisa bertumbuh dan dilibatkan dalam tugas pelayanan gereja, tetapi juga
dapat menjadi agen penggerak bagi pertumbuhan iman tubuh Kristus secara keseluruhan. Mereka bisa diberi
tempat untuk ikut memberi masukan bagi perkembangan gereja, misalnya ikut diundang dalam rapat-rapat
gergja. Ide-ide yang baik dari remaja dapat menjadi bagian dari kemajuan gereja. Perlu diperhatikan bahwa
semakin muda usia pembinaan, semakin cepat pula persiapan gereja untuk menghasilkan anggota-anggota
jemaat yang didewasakan di dalam Kristus. Gergja harus memberikan waktu, dana, dan perhatian bagi
pembinaan iman kaum remaja. Jika gergja tidak memberi tempat bagi remaja untuk bertumbuh dan ikut
berperan, tidak heran jikajumlah kaum remaja dalam gereja akan makin menurun.

3. Menjadi Penerus Masa Depan Gergja



Page 3 of 5

Masa remaja dikatakan sebagal masa-masa emas dan akan diisi dengan berbagai kegiatan untuk menyongsong
masa depan. Jika gergja tidak memenangkan mereka pada masa-masa emas ini, gergja akan kehilangan
kesempatan untuk membina remaja menjadi pemimpin gereja masa depan. Walaupun tidak semua remaja akan
menjadi pemimpin, jika mereka dibina dengan baik, mereka dapat menjadi remaja-remaja berpotensi yang
dapat memberi pengaruh kepada gergja, terutama menjadi teladan bagi remaja-remaja lain dan yang lebih
muda. Mereka akan menjadi anggota gereja yang baik dan berperan di masyarakat sebagai saksi-saksi Kristus.
Jika regenerasi kepemimpinan gereja berjalan dengan baik, pada masa-masa ini, kualitas kepemimpinan
remaja sudah dapat dilihat melalui keterlibatan mereka memimpin komisi remaja dan pemuda gergja. Gereja
bisa menempa mereka dengan memberi kepercayaan mengelola pelayanan sekolah minggu dan kegiatan
gergja lainnya yang melibatkan remaja. Melalui pembinaan iman remaja yang baik, gereja telah menyiapkan
masa depannya yang cerah.

4. Menjadi Saks Kristus

Remaja yang dibina dengan baik dapat diutus untuk menjadi saksi Kristus di mana pun ia ditempatkan, baik di
dalam keluarga, sekolah, maupun masyarakat. Gereja perlu membina mereka untuk menjadi remaja-remaja
Kristen yang takut akan Tuhan sehingga dapat menyatakan Injil kepada semua orang, terutama teman-teman
di dalam komunitasnya. Seperti yang kita ketahui bersama, dunia remaja saat ini semakin jauh dari Kristus.
Jika tidak bergerak dengan cepat, banyak remaja gereja yang akan ikut terlindas di dalamnya. Namun, jika
remgja dimenangkan pada usia-usia ini, mereka dapat menjadi saksi Kristus yang sangat efektif untuk
membawa remaja lain dimenangkan bagi Kristus. Remaja memiliki semangat yang tinggi dan memiliki
kesempatan yang besar untuk bertemu dengan remaja-remaja lain, terlebih lagi dengan kemajuan teknologi
yang memungkinkan mereka terkoneksi lebih cepat dan mudah dengan banyak orang. Karenaitu, bagian yang
harus diperhatikan oleh gereja adalah bagaimana memperlengkapi remaja dan menolong mereka yang sudah
percaya untuk terlibat menjadi saksi-saksiNyadi tengah duniayang gelap ini.

C. Remajadan Masa Depan Geregja

Sudah dijelaskan di atas bahwa remaja yang dibina imannya dengan baik akan menjadi fondasi masa depan gereja.
Namun, tidak dapat disangkal untuk menciptakan remaja yang kuat, ada tantangan yang harus dihadapi. Tantangan
tersebut meliputi tantangan dari luar dan tantangan dari dalam. Di bawah ini akan diuraikan dengan singkat kedua
tantangan tersebut.

1. Tantangan dari Luar
a. Teknologi

Di tengah perkembangan zaman, permasalahan dan tantangan bagi remaja semakin berat dan
kompleks. Di mana-mana remaja mengalami ancaman dan tidak sedikit dari mereka mulai tergerus,
terjerumus untuk jauh dari Tuhan, dan terlibat dengan hal-hal yang tidak baik. Tantangan ini di
antaranya adalah dari sis teknologi dan globalisasi. Tidak dapat dipungkiri bahwa remaja terkena
imbas teknologi yang semakin canggih. Di satu sisi, teknologi memang bermanfaat dan memberi
dampak yang positif, tetapi di sisi yang lain, teknologi perlu diwaspadai dan sangat berbahaya.
Pertanyaannya, mau dibawa ke mana remaja pada era "Digital Native" (internet, gadget, cyber) saat
ini? Mereka adalah remaja-remaja yang memiliki cara berpikir yang berbeda, cara berkomunikasi yang
berbeda, dan cara berkomunitas yang berbeda. Untuk itu, gereja harus dapat meramu dan menemukan
cara-cara pelayanan yang sesuai dengan kebutuhan remaja pada era teknologi ini. Gereja harus dapat
membuka diri terhadap teknologi dan memakai teknologi sebagai media baru untuk memberitakan dan
mempelgjari firman Tuhan. Sebagai contoh, melakukan renungan (pagi/malam) dan PA bersama
jemaat melalui facebook grup pada tengah minggu, terutama untuk jemaat dengan lokasi rumah yang
jauh dari geregja.

b. Lingkungan

Selain itu, lingkungan sosial ternyata juga memegang peranan besar dalam membentuk karakter dan
pola hidup remaja karena memengaruhi nilai dasar pola pikir dan corak kepribadian remagja. Dalam 1
Korintus 15:33 dituliskan, ".... Pergaulan yang buruk merusakkan kebiasaan yang baik." Oleh sebab
itu, gereja harus memberikan fondasi yang kuat agar remaja gereja tidak mudah terpengaruh mengikuti
hal-hal negatif yang ditawarkan oleh dunia. Sebaliknya, di lingkungan gergja yang nyaman, remaja
dapat memiliki komunitas remaja yang berani tampil beda dengan menunjukkan moral, sikap, dan
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relasi sosial yang mencerminkan nilai-nilai kebenaran firman Tuhan.
2. Tantangan dari Dalam

Tantangan dari dalam sering kali justru muncul dari dalam gereja sendiri. Ada dua ha yang sering menjadi
penghalang bagi pembinaan iman remaja di gereja.

a. Gergatidak lagi menjunjung tinggi otoritas Alkitab.

Ketika jemaat mula-mula terbentuk, gereja merupakan pusat pengajaran dan pengenaan akan firman
Tuhan bagi jemaatnya. Namun, fungsi gereja ini perlahan-lahan bergeser karena gereja sering kali
tidak menjunjung tinggi otoritas Alkitab. Hal ini bisaterlihat dari program-program gereja yang lebih
banyak berisi kegiatan sosia dan khotbah-khotbahnya yang menggunakan ayat-ayat Alkitab hanya
sebagal pelengkap khotbah "motivasi" yang menyenangkan telinga jemaat. Karena itu, jemaat juga
tidak terdorong untuk bertumbuh karena pengajaran gereja yang tidak berbobot dan tidak bergizi.

Bahkan ada gereja-gereja yang tidak lagi melakukan program pemuridan. Tugas pemuridan merupakan
tugas penting gereja untuk menjadikan remaja menjadi murid-murid kebenaran. Gereja perlu mengajar
remgja untuk memiliki hidup dalam firman Tuhan dan meneladani Kristus. Banyak gereja yang
akhirnya kehilangan generas mudanya karena Kristus tidak lagi ditinggikan. Iman mereka menjadi
rapuh dan tidak bertumbuh. Untuk itu, gereja harus kembali kepada firman Tuhan dan menyusun
seluruh kurikulum pembinaan iman remaja secara alkitabiah.

b. Gergjatidak tanggap terhadap kemajuan teknologi.

Di tengah kemajuan teknologi, gereja ternyata lebih senang tertinggal di belakang. Gergja sering
merasa tidak perlu mengadopsi teknologi bagi kemaguan pelayanan Tuhan. Pandangan tersebut
membuat gereja menutup diri terhadap kemajuan teknologi. Karena itu, gereja cenderung menjadi
tempat yang tidak menarik bagi remaja yang hidup dekat sekali dengan teknologi.

Teknologi adalah alat dan jika dipakai oleh orang Kristen yang mencintai Tuhan akan berguna untuk
membantu dan memajukan pelayanan. Misalnya, sgjauh ini gereja hanya sebatas menggunakan alat
LCD untuk menampilkan teks lagu pujian. Padahal, masih banyak kegunaan lainnya, misalnya untuk
menampilkan materi khotbah, materi pembinaan/pemuridan, video seminar, animasi, Klip, dll. sehingga
jemaat dapat belgjar lebih mudah karena materi yang dilihat akan lebih lama diingat. Contoh lain
adalah pemakaian handphone (HP). Saat ini, ada banyak fasilitas dalam HP yang bisa menampilkan
materi-materi berupa buku, artikel, dil. yang berguna untuk pertumbuhan iman jemaat. Laptop juga
sangat berguna untuk dipakai menjalankan program/software Alkitab sehingga memudahkan
penyelidikan Alkitab, termasuk untuk membandingkan berbagai versi Alkitab dan untuk melihat
Alkitab dalam bahasa |brani dan Y unaninya, dan masih banyak fungsi lain yang sangat berguna.

Saat ini, remaja adalah generasi yang sangat melek dengan teknologi. Karena itu, memakai teknologi
untuk melayani Tuhan adalah salah satu cara yang sangat cocok untuk melibatkan remaja dalam
pelayanan gereja. Gereja bisa membuka kesempatan bagi komisi remaja untuk menggunakan berbagai
produk teknologi dalam pembinaan iman remaja, misalnya menggunakan facebook untuk PA, program
membaca Alkitab dengan menggunakan Alkitab audio, LCD untuk menampilkan animasi, klip, atau
video ilustrasi, dan sebagainya. Dengan didampingi oleh pembinaremaja yang baik, kaum remaja akan
dapat menjadi agen perubahan di gergja untuk memberitakan dan menyebarkan Kabar Baik Yesus
Kristus ke masyarakat luas.

D. Penutup

Usia remagja merupakan usia yang paling efektif untuk digjar dan dimuridkan. Jika gereja kehilangan mereka pada
usia-usia ini, akan sulit untuk memenangkan mereka, malah mungkin mereka akan terhilang selamanya. Gereja harus
menanggapi dengan serius ancaman hilangnya generasi mudaini. Cepatlah bergerak sebelum kesempatan hilang.

Akhir pelgjaran (PIR 06)
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DOA
"Allah yang mahabesar, gjarkan gerejaku untuk menangkap kesempatan memenangkan remaja. Aku rindu untuk
mempersembahkan remaja bagi Engkau dan boleh melakukan yang terbaik untuk hormat dan kemuliaan nama-Mu." Amin.



